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ABSTRAK

Sherly Safira, JS, 2023 : Visualisasi Rangkiang Sebagai Motif Selendang
DenganTeknik Batik dan Sulaman

Adanya tujuan terciptanya karya akhir ini bertujuan untuk memvisualkan atau
menggambarkan rangkiang dengan motif Minangkabau pada kain yang dijadikan
sebagai motif pada selendang yang mana teknik yang akan digunakan adalah
teknik batik dan sulaman. Metode yang digunakan dalam penciptaan selendang
dengan teknik batik dan sulaman ini melalui beberapa tahap, yaitu: persiapan,
elaborasi, sintesis, realisasi konsep dan penyelesaian.

Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya seni sulaman ini yaitu berjudul
Motif Rangkiang jo Motif Itiak Pulang Patang, Motif Rangkiang jo Motif Aka
Cino, Motif Rangkiang jo Motif Rantiang Babungo, Motif Rangkiang jo Motif
Kaluak Paku, motif Rangkiang jo Motif Siriah Gadang, Motif Rangkiang jo Motif
Padi, Motif Rangkiang jo Motif Pucuak Rabuang.

Kata kunci: Visualisasi, rangkiang ,batik, sulaman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan negara dengan berbagai budaya dan keunikan
masyarakatnya, mulai dari bahasa, tata cara adat, pakaian, hingga tempat
tinggal. Salah satu rumah adat tradisional yang unik dan paling populer
adalah Rumah Gadang. Bentuk bangunannya yang mewah, unik, dan
kaya akan makna menjadi salah satu kebanggaan dari Indonesia. Selain
itu masyarakat juga menyebutnya dengan nama rumah bagonjong atau
rumah banjuang. Bangunan yang paling ikonik dari Rumah Gadang
adalah bagian atap yang berbentuk seperti tanduk kerbau yang
menandakan bahwa si pemiiknya adalah orang asli Minangkabau. Selain
itu bentuk Rumah Gadang juga dapat menunjukkan status sosial dari
seseorang yang memiliki Rumah Gadang.

Setiap Rumah Gadang tentunya memiliki Rangkiang, Rangkiang atau
lumbung merupakan sebuah bangunan kecil di sebelah atau di depan
Rumah Gadang yang digunakan untuk menyimpan padi hasil panen.
Keberadaan Rangkiang merupakan identitas dan keadaan perekonomian
suatu kaum,bagaimana kaum tersebut mampu mengakomodasikan atau
mensuplei kebutuhan hari ini dan masa yang akan datang.

Rangkiang atau bangunan tanpa pintu ini berdiri kokoh di halaman
Rumah Gadang. Sebagai pengganti pintu dibuatkan singkok yang berada
di bagian atas salah satu dindingnya. Rangkiang di Minangkabau
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memiliki banyak fungsi, fungsi Rangkiang itu terletak pada berbagai
corak bangunan Rangkiang dan tata letaknya. Bentuk Rangkiang sesuai
dengan gaya bangunan Rumah Gadang, atapnya bergonjong dan dibuat
dari ijuk, tiang penyangganya sama tinggi dengan tiang Rumah Gadang.
Pada Rangkiang terdapat pintu kecil di bagian atas agar tidak diketahui
oleh orang. Bagian berbentuk segitiga pada loteng yang disebut singkok.
Untuk menaiki Rangkiang dibuat tangga dari bambu yang dapat
dipindah-pindahkan  untuk  keperluan memasukkan padi dan
menyimpannya di dalam Rangkiang. Jumlah Rangkiang yang terletak di
halaman Rumah Gadang memberikan gambaran identitas dan keadaan
perekonomian suatu kaum.

Setelah panen padi, masyarakat kemudian menyimpannya di dalam
rangkiang. Menurut jenisnya rangkiang dibagi menjadi empat, pertama
yakni rangkiang si tinjau lauik ( si tinjau laut), yaitu tempat menyimpan
padi yang akan digunakan untuk membeli barang atau keperluan rumah
tangga yang tidak dapat dibikin sendiri. Kedua, rangkiang si bayau-
bayau, yaitu tempat menyimpan padi yang akan digunakan untuk makan
sehari-hari. Ketiga, rangkiang si tanggung lapa (si tanggung lapar), yaitu
tempat menyimpan padi cadangan yang akan digunakan pada musim
paceklik. Keempat, rangkiang kaciak (rangkiang kecil), yaitu tempat
menyimpan padi abuan yang akan digunakan untuk benih dan biaya

mengerjakan sawah pada musim berikutnya.



Keunikan, fungsi, sekaligus bentuk Rangkiang tersebut membuat
penulis tertarik untuk dijadikan inspirasi dalam menghasilkan motif
dengan objek Rangkiang dalam penciptaan selendang menggunakan
teknik batik dan sulaman pada tugas akhir. Kain selendang selain
memiliki fungsi tetapi didalam penciptaannya juga harus memiliki nilai
keindahan dalam mengolah motif dan komposisipada kain selendang.

Alasan penulis mengangkat motif dengan objek Rangkiang untuk
menciptakan sebuah motif pada kain selendang dengan teknik batik dan
sulaman.

Ragam hias minangkabau adalah ungkapan atau ekspresi yang lahir
dari suatu konsep untuk menyatakan diri dalam kebudayaan, khususnya
dalam bidang kesenian. ungkapan atau ekspresi yang lahir dari suatu
konsep untuk menyatakan diri dalam kebudayaan, khususnya dalam
bidang kesenian. Ada beberapa macam ukiran minangkabau yang Kita
kenal, pada karya selendang penulis mengambil beberapa jenis ukiran
yang akan dijadikan untuk digabungkan dengan motif rangkiang. Ada
beberapa ragam hias minangkabau sebagai motif selendang : siriah
gadang, aka cino, padi, pucuak rabuang, kaluak paku, aka babungo, itiak
pulang patang.

Selendang adalah pakaian tradisional Indonesia yang berbentuk kain
panjang. selendang ini biasanya dikenakan atau dipakai oleh perempuan.
Bentuk dari selendang juga bermacam baik dari segi ukuran, teknik, dan

motif dari selendang tersebut.



Selendang biasanya digunakan untuk acara perkawinan, tari
tradisional, dan acara kebudayaan. Jadi alas an penulis menciptakan karya
selendang ini yaitu agar bisa menciptakan sebuah fashion kepada
perempuan yang mana selendang tidak hanya dikenakan oleh ibuk-ibuk
saja, namun anak remaja juga bisa memakai selendang tersebut untuk
acara-acara tertentu. Penulis tidak hanya akan memperkenalkan karya
selendang ini pada masyarakat Minangkabau saja, tetapi penulis akan
memperkenalkan karya selendang ini kepada semua masyarakat
Indonesia, agar karya selendang yang penulis ciptakan ini dapat diminati
dan dipakai.

Dalam penciptaan selendang ini penulis akan menggunakan teknik
batik dan sulaman, alasannya penulis ini mengkombinasikan teknik batik
dan sulaman untuk menciptakan karya yang memiliki nilai keindahan dan
nilai harga jual, karna tujuan utama dari pembuatannya karya akhir
penulis tidak hanya akan menciptakan karya namun juga akan
memasarkan hasil karya tersebut, sehingga memiliki nilai jual.

Dalam penciptaan motif pada karya selendang ini penulis juga
memikirkan keindahan (estetika) untuk menghasilkan karya bagus dan
memiliki nilai harga.

Melalui tulisan ini penulis ingin melestarikan kembali budaya dan
tradisi Minangkabau  yang dahulunya menyimpan padi didalam

Rangkiang, kemudian penulis memvisualkannya pada sebuah karya akhir



dengan judul karya yaitu “Visualisasi Rangkiang Dalam Penciptaan
Selendang Dengan Teknik Batik dan Sulaman”.
. Rumusan Ide Penciptaan

Rumusan yang hendak dicapai dalam penciptaan karya Tugas Akhir
ini adalah bagaimana memvisualisasikan Rangkiang menjadi motif dalam
karya pembuatan selendang dengan menggunakan teknik batik dan
sulaman.

. Orisinalitas

Orisinalitas merupakan pembeda sekaligus identitas terhadap sebuah
karya. Setiap seniman memiliki ciri khas dari karya yang diciptakannya,
baik dalam hal konsep, teknik berkarya, maupun corak dari karya
seniman tersebut. Melalui proposal tugas akhir ini penulis menjadikan
karya-karya seniman yang dianggap sesuai untuk dijadikan referensi,
tetapi ide, gagasan serta cara dalam eksekusi karya murni dari pemikiran
penulis sendiri.

Dalam membuktikan keorisinalitasan suatu karya, berdasarkan ide
penulis dalam berkarya, maka penulis mengemas dari keunikan
Rangkiang dimana dari segi bentuk, fungsi, dan jenisnya yang berbeda-
beda, proses pembuatan karya tersebut juga sesuai dengan karakter
penulis baik itu dari segi warna maupun penataan bentuk ( komposisi)
pada karya selendang tersebut.

Untuk itu penulis menjadikan karya dari Suryani Indah Sari adalah

Mahasiswa lulusan Institut Seni Yogyakarta, Fakultas Seni Rupa Institut



Seni Indonesia Yogyakarta, jurusan Kriya, dan mengambil program studi
S-1 Kriya. Pada karya nya Suryani menggambarkan beberapa bentuk
Rangkiang dan Surau yang terdapat pada suatu daerah kemudian
digambarkan dengan suasana alam Minangkabau. Pada karya Suryani
menggunakan teknik batik tulis, proses pewarnaan dilakukan dengan
cara dicolet dan dicelup, untuk pewarnaanya menggunakan warna naphtol

dan remasol. Contoh karya yang Dibuat oleh Suryani Indah Sari.

Gambar 1. Karya Rujukan
Karya Suryani Indah Sari
(http://digilib.isi.ac.id/id/eprint/10733)

Judul : Alam Takambang Jadi Guru
Bahan : Kain Primissima

Teknik : Batik Tulis

Tahun : 2021

Dari karya Suryani Indah Sari, yang menjadi referensi bagi penulis adalah

dari karya- karya batik yang dibuat, terutama pada karya selendang ini



baik itu dari segi penempatan objek, bentuk, komposisi, sekaligus warna
yang dihasilkan pada karya tersebut,sehingga penulis memiliki keserasian
dengan Kkarya yang dibuat oleh Suryani. Sedangkan karya penulis yaitu
memvisualkan atau menggambarkan Rangkiang menjadi sebuah motif
dalam penciptaan selendang, untuk teknik yang digunakan yaitu teknik
batik tulis dansulaman, sulaman yang dilakukan vyaitu dengan
menggunakan sulaman benang emas, untuk proses pewarnaan dilakukan
dengan menggunakan warna remasol untuk motif batik danbegitu juga
untuk warna latar menggunakan remasol.

. Tujuan

Tujuan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah menggambarkan
rangkiang pada kaindengan motif Minangkabau yang dijadikans ebagai
motif pada selendang yang mana teknik yang akan digunakan adalah
teknik batik dan sulaman.

. Manfaat

Berdasarkan penciptaan karya seni Tugas Akhir ini memiliki manfaat
sebagai berikut: menciptakan karya selendang dengan teknik batik dan
sulaman yang motif baru dengan objek Rangkiang dalam penciptaan

menggunakan teknik batik dan sulaman



